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“Tugas saya adalah melakukan apa yang benar, dan selanjutnya di Tangan Tuhan 

(MARTHIN LUTHER KING, Jr)” 

 

 

“’ Jadilah orang yang produktif karena hidup hanya sementara waktu 
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ABSTRAK 

Tika rusmiati, 2016. “Hubungan Pengalaman Lapangan Industri dan Motivasi Kerja 

dengan Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga”. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan, Universitas Negeri Padang. 

 

  Penelitian ini berawal dari kurangnya kesiapan kerja lulusan Program 

Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Tahun lulus 2014 dan 2015. Hal 

tersebut disebabkan oleh ketidakccocokan kompetensi dengan lapangan 

pekerjaan yang tersedia. Selain itu masih kurangnya motivasi kerja dan 

rendahnya pelaksanaan pengalaman lapangan industri. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk (1) menganalisis hubungan pengalaman lapangan industri 

dengan kesiapan kerja lulusan, (2) menganalisis hubungan motivasi kerja 

dengan kesiapan kerja lulusan, (3) menganalisis hubungan antara 

pengalaman lapangan industri dan motivasi kerja dengan kesiapan kerja 
lulusan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif mengunakan 

pendekatan kolerasi. Sampel dalam penelitian ini adalah lulusan Prodi PKK 

tahun lulus 2014 dan 2015 berjumlah 52 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket yang disusum dengan “Skala Likert”. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif dan korelasional. 

 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Pengalaman Lapangan Industri 

mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan Kesiapan Kerja Lulusan 

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga yang ditunjukkan dengan 

nilai hitung koefisien kolerasi sebesar 0,562 > rtabel sebesar 0,273 pada taraf 

signifikansi 5%, (2) Motivasi Kerja mempunyai hubungan positif dan 

signifikan dengan Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga yang ditunjukkan dengan nilai hitung koefisien 

kolerasi sebesar 0,482 > rtabel sebesar 0,273 pada taraf signifikansi 5%, (3) 

Pengalaman Lapangan Industri dan Motivasi Kerja secara bersama-sama 

mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan Kesiapan Kerja Lulusan 

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga yang ditunjukkan dengan 

nilai hitung koefisien kolerasi ganda diperoleh 0,617 > rtabel sebesar 0,273  

pada taraf sifnifikansi 5% dan besarnya Fhitung sebesar 15,132 > Ftabel 3,190.  

 

  Kata Kunci: Pengalaman Lapangan Industri, Motivasi Kerja, Kesiapan Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Program Pendidikan di Indonesia telah banyak melakukan inovasi guna 

meningkatkan kualitas lulusan. Hal tersebut sesuai dengan peraturan pemerintah 

tentang Standar Nasional Pendidikan mengenai Standar Kompetensi Lulusan 

dalam ketentuan umum No 19 Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 bahwa “Kualifikasi 

kemampuan lulusan yang meliputi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan”. Sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah No 30 Tahun 1990 Pasal 2 ayat 1, tentang tujuan 

pendidikan tinggi adalah sebagai berikut: 

“(a) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang  

kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau 

kesenian. (b) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan 

nasional”. 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 

memiliki peranan penting menjadikan peserta didik memiliki sikap, pengetahuan 

dan ketranpilan yang  diperlukan untuk menghadapi perkembangan IPTEK  serta 

perubahan dalam dunia kerja guna meningkatkan taraf kehidupan.   

Universitas Negeri Padang merupakan salah satu universitas yang 

mempersiapkan para lulusannya menjadi tenaga kerja yang memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan perkembangan  ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK). Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Prodi Pendidikan



2 
 

 
 

 Kesejahteraan Keluarga FPP yang bertujuan “Menghasilkan tenaga ahli 

dan tenaga kependidikan di bidangnya yang profesional yang bertakwa dan 

berwawasan global, (Buku Pedoman FT, 2010: 258-271). Hal tersebut berarti 

mahasiswa khususnya prodi PKK nantinya setelah lulus telah siap menjadi calon 

tenaga kerja, baik sebagai pendidik yang profesional maupun sebagai seorang 

tenaga kerja bidang boga dan busana (berwirausaha dan kerja di industri) dengan 

penguasaan kompetensi yang telah diberikan selama masa perkuliahan. 

Keberadaan Prodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dalam 

mempersiapkan tenaga ahli tingkat sarjana yang terampil masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini karena masih ada kesenjangan antara kemampuan akademik 

dan ketrampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. “Dilihat dari kenyataannya 

masih banyak pengangguran terbuka di Indonesia, dimana lulusan perguruan 

tinggi tidak terserap dunia kerja terhitung pada bulan Agustus 2015 mencapai 

6,40 %”, (Badan Pusat Statistik, 2015: 55). Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga UNP 

menyimpulkan bahwa “Mahasiswa Lulusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

menghabiskan masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan selama tujuh bulan” 

(Cici Yoma Roza, 2013: 116). Hal ini dapat terjadi karena lulusan memang 

belum siap untuk bekerja dan kompetensi yang dimiliki masih belum cukup. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya penyerapan lulusan perguruan tinggi 

karena kualitas lulusan sarjana yang belum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Selain itu, “perusahaan sering kesulitan menemukan lulusan yang dapat berpikir 



3 
 

 
 

kritis dan pandai menyesuaikan diri dengan dunia kerja, faktor ini diperburuk 

dengan terbatasnya jumlah kesempatan kerja”, (Suara Merdeka, 10 Juni 2015). 

Chief Manager Learning and Development Division BCA Hendra Tanumihardja 

menambahkan, “Bahwa selama ini melihat masih banyak mahasiswa yang sudah 

memasuki dunia kerja. Akan tetapi belum sepenuhnya, siap dan memiliki bekal 

pengetahuan yang cukup”, (Suara Merdeka, 10 Juni 2015). 

Wawancara terbatas yang dilakukan Maret 2015 yaitu kepada alumni 

PKK konsentarsi boga dan busana periode wisuda Maret sampai September 2014 

dan 2015 melakukan wawancara kepada 28 orang, mereka pada umumnya sudah 

bekerja tetapi tidak sesuai dengan kompetensi semasa kuliah. Berdasarkan hal 

tersebut setelah ditanya mengenai kesiapan kerja pada umumnya mereka 

mengatakan siap untuk bekerja, namun kesiapan kerja mereka terkendala karena 

ketidakcocokan kompetensi dengan lapangan pekerjaan yang ada, semakin 

tingginya alumni perguruan tinggi, dan belum ada modal (uang) untuk usaha.  

Lulusan sarjana  yang belum mendapatkan pekerjaan salah satu akibat 

belum memiliki kesiapan kerja. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa belum siapnya mereka memasuki dunia kerja karena lemahnya dorongan 

atau motivasi kerja, belum adanya kepuasan kerja dan belum adanya tujuan yang 

jelas saat sudah bekerja. Hal tersebut menunjukkan belum siapnya mereka 

menghadapi dunia kerja sebagai tenaga kerja yang profesional. Dewa Ketut 

(1993: 58), mengatakan bahwa “Kepuasan kerja baru akan timbul hanya jika 
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seseorang benar-benar mencintai pekerjaannya. Seseorang yang mencintai 

pekerjaannya akan bekerja dengan tekun, penuh semangat dan selalu gembira”. 

Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja yaitu, “Faktor internal dan faktor 

eksternal”, (Kartini Kartono 1991: 21). Faktor yang paling mempengaruhi adalah 

motivasi memasuki dunia kerja dan pengalaman lapangan industri. 

Lulusan perguruan tinggi belum tentu langsung mendapatkan pekerjaan. 

Menurut Simanjuntak (1993: 20) yang dikutip Emi Pradawati (2012: 4) 

mengemukakan bahwa “Pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal 

belum merupakan jaminan untuk mendapatkan pekerjaan”. Lebih lanjut 

dikemukakan bahwa lowongan kerja yang tidak terisi umumnya disebabkan oleh 

rendahnya kesiapan kerja atau keterampilan yang dimiliki lulusan kurang cocok 

dengan kebutuhan dunia kerja. Pengetahuan yang diperoleh dari suatu mata 

kuliah umum dan jurusan belum cukup digunakan sebagai bekal untuk memasuki 

dunia kerja, sehingga diperlukan dorongan kepada peserta didik berupa 

pengalaman yang nyata dari dunia usaha melalui pengalaman lapangan industri. 

Pengalaman lapangan industri adalah bagian dari Mata Kuliah yang wajib 

di tempuh oleh mahasiswa di Jurusan IKK UNP dengan bobot 4 SKS, guna 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan tambahan selain di bangku 

kuliah. Kampus membentuk kerjasama dengan dunia kerja dengan cara mengirim 
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mahasiswa ke industri dalam bentuk pengalaman lapangan industri, yang 

bertujuan untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan yang didapat selama dibangku kuliah sehingga menumbuhkan 

kepercayaan diri untuk siap bekerja setelah lulus. 

Tahap-tahap pelaksanaan PLI wajib di lakukan oleh semua mahasiswa 

UNP adapun tahapan-tahapan tersebut yaitu tahap Pra PLI, tahap Pelaksanaan 

PLI, dan tahap Pasca PLI. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai 

Pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) pada Mahasiswa Jurusan 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang oleh Nora 

Almi (2013: 10-11) menyatakan hasil dari pelaksanaan PLI mahasiswa PKK 

yaitu: 

“1) Tahap Pra PLI, didapatkan hasil responden menyatakan pada tahap ini 

tingkat pencapaiannya kategori sangat rendah sebesar 4,23%. 2) Tahap 

Pelaksanaan PLI, didapatkan hasil responden menyatakan pada tahap ini 

pencapaiannya kategori sangat rendah sebesar 2,94%. 3) Tahap pasca 

PLI, didapatkan hasil responden pada tahap ini pencapaiannya kategori 

sangat rendah sebesar 7,25%”. 

Terkait dengan uraian tersebut terjadi penyimpangan antara apa yang telah 

direncanakan melalui program PLI dan tujuan dari pelaksanaan PLI dengan hasil 

pelaksanaan PLI mahasiswa PKK. Ternyata dari hasil penelitian tersebut masih 

dalam kategori sangat rendah dari beberapa tahapan pelaksanaan PLI mulai dari 

Pra PLI, Pelaksanaan PLI, dan Pasca PLI. 

Selain hasil penelitian di atas permasalahan yang ditemui lulusan prodi 

PKK selama melaksanakan PLI berdasarkan hasil observasi terbatas April 2015 
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kepada alumni sebanyak 24 orang yang telah melaksanakan PLI menyatakan 

bahwa: waktu pelaksanaan PLI sangat singkat, pihak industri belum yakin akan 

kemampuan dalam menggunakan alat-alat, sulit untuk beradaptasi di lingkungan 

industri, tidak adanya kunjungan dosen pembimbing ketempat industri, dan 

belum dipercaya untuk menyelesaikan pekerjaan sendiri hanya sekedar 

membantu. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pelaksanaan PLI lulusan prodi PKK belum sesuai dengan tujuan PLI. 

Pernyataan-pernyataan yang telah dijelaskan di atas tentu bertolak 

belakang dengan tujuan yang akan dicapai oleh Jurusan Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga. Hal tersebut menjadi sebuah informasi dan penjelasan keadaan 

sesungguhnya yang terjadi saat ini untuk menjadi evaluasi, karena menunjukkan 

keadaan yang tidak diharapkan. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 

sebelumnya penulis ingin mengetahui apakah pengalaam lapangan industri dan 

motivasi kerja memiliki hubungan dengan kesiapan kerja lulusan jurusan ilmu 

kesejahteraan keluarga. 

Berdasarkan masalah yang penulis temui, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pengalaman Lapangan Industri 

dan Motivasi Kerja Dengan Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kesiapan kerja lulusan Prodi PKK masih kurang, terbukti masih lamanya 

masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan. 

2. Ketidak sesuaian  ketrampilan dengan lapangan pekerjaan yang ada.  

3. Motivasi memasuki dunia kerja masih kurang, terbukti masih belum siapnya 

beberapa mahasiswa untuk memasuki dunia kerja dikarenakan belum 

memiliki tujuan yang jelas sehingga belum puas terhadap pekerjaan yang 

dijalani saat ini. 

4. Penyelenggaraan Pengalaman Lapangan Industri untuk mahasiswa prodi 

PKK masih belum sesuai tujuan, terbukti dari hasil penelitian masih 

rendahnya hasil pelaksanaan PLI mahasiswa prodi PKK yang dilihat dari 

tahapan pelaksanaan PLI dan banyaknya masalah mahasiswa dalam 

pelaksanaan PLI. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini di maksudkan untuk 

memperjelas masalah yang akan di teliti serta agar lebih terfokus dan mendalam. 

Berdasarkan hal tersebut penulis membatasi penelitian ini untuk menganalisis 

adakah Hubungan Pengalaman Lapangan Industri dan Motivasi Kerja Dengan 

Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. 
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D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah hubungan antara Pengalaman Lapangan Industri dengan 

Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga? 

2. Bagaimanakah hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja 

Lulusan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga? 

3. Bagaimanakah hubungan antara Pengalaman Lapangan Industri dan 

Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis hubungan antara Pengalaman Lapangan Industri dengan 

Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. 

2. Menganalisis hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja 

Lulusan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

3. Menganalisis hubungan antara Pengalaman Lapangan Industri dan Motivasi 

Kerja dengan Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik ditinjau 

secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian berikutnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dan pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu wahana dalam penerapan 

teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi di Universitas Negeri 

Padang. 

b. Bagi Jurusan 

Memberi informasi mengenai hubungan Pengalaman Lapangan Industri 

dan Motivasi Kerja Dengan Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat memberikan kontribusi positif dan menjadi bahan 

pertimbangan untuk memaksimalkan potensi mahasiswa sehingga 

menghasilkan output yang kompeten sesuai tuntutan dunia kerja. 

c. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan untuk lebih memotivasi mahasiswa dalam 

meningkatkan kompetensi dibidangnya masing-masing guna 

menghadapi duni kerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengalaman Lapangan Industri memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga tahun lulus 2014 dan 2015, yang dibuktikan 

dengan  kolerasi (rx1,y) sebesar 0,562, koefisien determinasi (r
2
x1,y) 

sebesar 0,3158 yang artinya variabel ini memiliki hubungan dengan 

Kesiapan Kerja sebesar 31,58% dan thitung sebesar 5,807 > ttabel 1,67 

pada taraf signifikansi 5%. Persamaan garis regresi Y = 16,819 + 0,869 

X. 

2. Motivasi Kerja memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

Kesiapan Kerja Lulusan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga tahun lulus 2014 dan 2015, yang dibuktikan dengan  kolerasi 

(rx2,y) sebesar 0,482, koefisien determinasi (r
2
x2,y) sebesar 0,2323 yang 

artinya variabel ini memiliki hubungan dengan Kesiapan Kerja sebesar 

23,23% dan thitung sebesar 4,439 > ttabel 1,675 pada taraf signifikansi 

5%. Persamaan garis regresi Y =31,570 + 1,172 X. 

3. Pengalaman Lapangan Industri dan Motivasi Kerja secara bersama-

sama memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Kesiapan Kerja 

Lulusan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga tahun lulus 
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2014 dan 2015, yang ditunjukkan dengan nilai Rhitung 0,617 dan nilai 

Fhitung sebesar 15,132 > Ftabel 3,190, koefisien determinasi sebesar 

0,3818 yang artinya 38,18% kedua variabel ini secara bersama-sama 

memiliki hubungan Kesiapan Kerja. Persamaan garis regresi  

Y = -12,5358 + 0,668 + 697. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan, yaitu: 

1. Bagi Jurusan 

Diharapkan bahwa ketua Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

menyampaikan kepada dosen-dosen untuk terus memotivasi 

mahasiswa, motivasi tersebut dapat diwujudkan dengan memberikan 

pengetahuan tentang dunia kerja baik boga maupun busana, baik 

didalam kelas maupun dalam kegiatan yang lain. Dalam hal 

pengalaman lapangan industri diharapkan dosen-dosen terus 

memberikan saran yang membangun, hal tersebut dapat diwujudkan 

dengan memantau perkembangan mahasiswa saat sedang PLI 

sehingga mahasiswa benar-benar serius dalam program pengalaman 

lapangan industri. 

2.  Bagi Mahasiswa 

 Kepada mahasiswa agar benar-benar serius mengikuti 

pelajaran dikelas, hal tersebut dapat diwujudkan dengan 

mendengarkan saran-saran dari dosen. Selain itu pada saat 
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melaksanakan pengalaman lapangan industri mahasiswa hendaknya 

benar-benar melaksanakan program pengalaman lapangan industri 

dengan sungguh-sungguh. Sehingga saran yang membangun dari 

dosen dan pengalaman lapangan industri menjadi suatu motivasi untuk 

menghadapai dunia kerja setelah lulus nantinya. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini mambahas tentang kesiapan kerja yang 

melibatkan dua variabel bebas, yaitu pengalaman lapangan industri 

dan motivasi kerja. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya 

memperhatikan variabel lain yang memiliki hubungan dengan 

kesiapan kerja, karena pengalaman lapangan industri dan motivasi 

kerja hanya memiliki hubungan 38,17%. Beberapa variabel lain yang 

memiliki hubungan kesiapan kerja diantaranya informasi dunia kerja, 

bimbingan kerier, ketrampilan, prestasi belajar, konsep diri dan 

sebagainya. 
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